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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan pembahasan dari proses-penelitian, pengujian penelition sampai
hasil dan perbandingan_hasil pengujinm-mg dilakukan di Kos Pratama
dengan judul %nalui dan’ D‘pmﬂuh Management Bandwidth Jaringan Hotspot
Pada Kos Pratama™ d?dumlkﬂtbdnrquimnpulnn sohagal berikut :

1. Menjawnh numusan masaleh yang ada, dalam kinerfa penerapan metode
‘Smlpl: Qum:nr;hu: Tree dengan I;m PCQ untuk management
Bandwidth pads Kos Pratama, setelah ﬂmx penerapan sistem
jaringan baru mendapatkan hasil “Stabil” dibun mgbelum
diterapkanya sistem jaringan baru yang “Kurang SIBHI" Hal itu terbukb
didalam perbandingan percobaan grafik pada Bab V. Pengujian vang
dilakukan dengan menerapkan sistem jaringan baru pada Kos Pratama
menggunakan metode salah satunya Simple @nm bisa dinyatakan
“Berhasil". Dengan mefakukan konfigurasi ﬁhl.ﬁn-ﬂmdr&j:hg ada yaitu
20 Mbps. dan membagi Bandwidth ]-r.esetq [PTn#t dengan nama Wifi
Utama dan Tamu Kos seperti konfigurasi vang telah terlihat pada Gambar
414 m memanfaatkan fitur P'CQ yang Eapnl melakukan Limit

* Bandhwidih secara otomatis sesuai pengouna. =tu:ltlll'l.:ll Juga pada Table 4.2
dan 4.3 penguj MTMMWM setiap hnnnya mengalami
kestabilan dengan angka vang tidak bemitu jauh dalam setiap pengujian
vaitu kisaran “1 Mbps”. Dan hasil pengujian management Bandwidih
dengan metode Queue Tree dan PCC) menunjukan alokasi Bandwideh yang
didapat setiap clinet sudah sesuai dengan yang dirancang pada penelitian
ini dan dikategorikan Bandwidth “stabil” dengan tingkat perbedaan
Bandwidth |-3 Mbps yang didapat dari hasil pengujian. Dan hasil
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pengujian sebelum maupun sesudah diimplementasikanya sistem jaringan
baru, Bandwidih yong dihasilkan waktu pagi cenderung lebih baik
dibandingkan malam han, Bendwidth yang dihasilkan pada pagi han bisa
menyentuh 163 Mbps, sedangkan pada malam hari 7,3 Mbps. Dari hasil
pengujian dapat dilihat pada Table4.2 dengan 4.3 untuk Dewnioad dan 4.4
dengan 4.3 untuk Uploud, dﬂ.m bisa di lihat pada Gambar 4,18
dengan 4.19 untuk Download dan 4.20 dengan 4.21 untuk Uploud.

2. Dalsm pengujian QoS (Quality of Service) sebelum dan sesudah dari
seminn proses penelitian dilakukan sebuah. FD&!!B I{bﬁﬂhp sistem yang
ﬁilmplﬂlmmm dikatakan pﬂﬂihlmd'lakukm “Berhasil”
hal tersebut dibuktikan dari hasil pen@.ljﬂﬁ.ﬂnﬁ, Mmenun]ukan hasil
rafa-rata “Sedang (indeks 2)7 dari kondisi nﬂﬁﬂ‘jﬂ{jndﬂk& 1"
untuk parameter Throwghpur din Delay dengan mdhmdﬂﬂm s
M:ltl.('.l‘l‘ullk] arti “Sedang”, serta pengujian pembagian Tranfer Rate yang
telah sesuai, dengan batas penggunaon sesuai jumlah penggung yang ada
yaitu dengan total Upload dan Download 28, Mbps. Sedangkan untuk
pengujian Paket Loss mendapatksn indeks “4” yaite masib dalam kondisi
“Bagus” hinga mencapai “Sangat Bagus” dengan mominal “0%,
‘sedangknn sebelum dilakukanya implementasi sistem jaringan baru. pada
mmﬁhd.u:: masih mtlm dcng:m nominal .1%

sistem baru s.mﬁﬁ k _{dmbam. d:lzmukﬂ.n perbedaan
antara jaringan yang "Lebih Stabu!" setelah dilakukanya sistem jaringan
baru dibandingkan sebelum di terapkanya sistem janngan baru “Kurang
Stabil”,

5.1 Saran
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada- sistem jaringan yang ada
pada Kos Pratama, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat difakukan untuk
penelitian selanjutnya terknit penelitian ini. Berikut beberapa saran vang dapat
dilakukan antara lain :
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